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ABSTRAK

Kemajuan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam beberapa dekade terakhir
berkembang dengan sangat pesat dan memberikan pengaruh besar terhadap bidang pendidikan.
Kondisi ini menuntut guru untuk mampu memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran agar
kegiatan belajar mengajar menjadi lebih efektif, menarik, dan interaktif. Salah satu bentuk
pemanfaatan teknologi tersebut adalah penggunaan media pembelajaran berbasis digital.
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran interaktif menggunakan Lectora
Inspire pada materi ikatan ion dan ikatan kovalen serta mengetahui respon siswa terhadap media
yang dikembangkan. Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and
Development) dengan model ADDIE yang dikemukakan oleh Reiser dan Molenda. Data penelitian
terdiri atas data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari masukan dan saran para
ahli pada tahap validasi, sedangkan data kuantitatif diperoleh dari hasil angket respon siswa setelah
penggunaan media. Hasil validasi oleh ahli media dilakukan dalam dua tahap, dengan persentase
kelayakan sebesar 69% pada tahap pertama (kategori sedang) dan meningkat menjadi 87,3% pada
tahap kedua (kategori sangat baik). Validasi oleh ahli materi juga dilakukan dua tahap, dengan
persentase 69% pada tahap pertama (kategori baik) dan meningkat menjadi 88,6% pada tahap
kedua (kategori sangat baik). Uji coba kelompok kecil menunjukkan bahwa respon siswa terhadap
media pembelajaran memperoleh persentase sebesar 86,6% dengan kategori sangat baik.
Berdasarkan temuan tersebut, media pembelajaran berbasis Lectora Inspire pada materi ikatan
kimia dinyatakan layak digunakan sebagai media pendukung dalam proses pembelajaran bagi guru
dan siswa.

Kata Kunci : Lectora Inspire, Ikatan Kimia, Media Pembelajaran

Jurnal Edu Research
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies (IICLS) Page 2811


mailto:linapurwantighania@gmail.com1
mailto:emygustriani@gmail.com
mailto:titintitin52255@gmail.com
mailto:deniseptia1988@gmail.com

Volume 7, Nomor 1, Mei 2026

PENDAHULUAN

Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam dunia pendidikan
membawa tantangan sekaligus peluang, khususnya dalam bidang teknologi pembelajaran. Arus
globalisasi pendidikan menuntut adanya inovasi dalam proses pembelajaran agar mampu
mengikuti perkembangan zaman. Pemanfaatan perangkat komputer beserta jaringan internet
memungkinkan proses belajar berlangsung secara lebih cepat, tepat, dan efisien apabila digunakan
secara optimal. Oleh karena itu, dibutuhkan sumber daya manusia yang mampu beradaptasi dan
responsif terhadap perkembangan TIK.

Menurut Alessi dan Trollip dalam Sutrisno (2021), pembelajaran berbasis TIK memiliki
berbagai keunggulan, antara lain efisiensi waktu, kemudahan akses terhadap materi pembelajaran,
penyajian materi yang lebih menarik, serta biaya yang relatif lebih terjangkau. Salah satu bentuk
implementasi TIK dalam pendidikan adalah penggunaan media pembelajaran.

Media pembelajaran merupakan sarana yang berfungsi sebagai perantara dalam
penyampaian informasi, baik secara langsung maupun tidak langsung, selama proses pembelajaran
berlangsung. Penggunaan media diharapkan dapat membantu peserta didik dalam memahami
materi secara lebih efektif dan efisien. Keberadaan media pembelajaran juga dapat meningkatkan
minat dan motivasi belajar siswa. Salah satu media pembelajaran berbasis teknologi yang dapat
digunakan adalah Lectora Inspire.

Berdasarkan hasil penyebaran angket kepada guru mata pelajaran kimia di SMAN 11
Kerinci pada tanggal 26 November 2025, diperoleh informasi bahwa partisipasi siswa dalam
pembelajaran masih rendah sehingga suasana kelas kurang kondusif. Selain itu, interaksi siswa
dalam proses pembelajaran masih terbatas dan minat siswa terhadap mata pelajaran kimia
tergolong rendah. Kondisi tersebut menyebabkan tujuan pembelajaran belum tercapai secara
optimal.

Lectora Inspire merupakan perangkat lunak (authoring tool) untuk pengembangan konten
e-learning yang dikembangkan oleh Trivantis Corporation. Perangkat lunak ini dapat digunakan
untuk merancang media pembelajaran interaktif, baik untuk pembelajaran daring maupun luring.
Lectora Inspire memungkinkan penggabungan berbagai elemen multimedia, seperti animasi,
video, gambar, serta fitur perekaman layar (screen capture), sehingga materi pembelajaran dapat
disajikan secara lebih menarik dan interaktif.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan pengembangan media pembelajaran yang
mampu meningkatkan keterlibatan dan minat belajar siswa. Pengembangan media berbasis
Lectora Inspire dipilih karena didukung oleh ketersediaan sarana TIK di sekolah yang menjadi
lokasi penelitian. Melalui pengembangan media ini diharapkan proses pembelajaran menjadi lebih
efektif, suasana kelas lebih kondusif, serta siswa lebih tertarik dalam mempelajari materi ikatan
ion dan ikatan kovalen.

Atas dasar tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang dituangkan dalam
bentuk artikel yang berjudul: “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Lectora Inspire
untuk Meningkatkan pemahaman konsep Materi Ikatan Kimia pada Siswa Kelas X SMA.”
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METODE
Model Pengembangan

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri atas lima tahapan,
yaitu analysis, design, development, implementation, dan evaluation. Model ADDIE dipilih
karena sesuai untuk pengembangan produk berbasis komputer, khususnya media pembelajaran,
yang memerlukan prosedur kerja yang sistematis, terstruktur, dan deskriptif. Model ini
memberikan langkah-langkah yang jelas dalam merancang, mengembangkan, hingga menguji
kelayakan produk yang dihasilkan.

Prosedur Pengembangan
Tahap Analisis (Analysis)
a. Analisis Karakteristik Siswa

Pada tahap ini dilakukan identifikasi karakteristik siswa yang berkaitan dengan
kemampuan dan pengalaman dalam mengoperasikan komputer, latar belakang penggunaan
teknologi, serta minat siswa terhadap materi ikatan kimia.

b. Analisis Materi

Analisis materi bertujuan untuk menentukan ruang lingkup dan kedalaman materi yang
akan dimasukkan ke dalam media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan pembelajaran.
c. Analisis Teknologi Pendidikan

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui kesiapan sarana dan prasarana TIK di sekolah
yang menjadi lokasi penelitian, sehingga dapat dipastikan bahwa lingkungan tersebut mendukung
pelaksanaan pengembangan dan penggunaan media pembelajaran.

Tahap Desain (Design)

Pada tahap desain, peneliti terlebih dahulu menyusun rancangan awal (draft) media
pembelajaran. Draft tersebut digunakan sebagai dasar dalam penyusunan flowchart atau diagram
alur. Selanjutnya, flowchart dikembangkan menjadi storyboard yang berfungsi sebagai panduan
dalam proses pembuatan media pembelajaran secara sistematis dan terarah.

Tahap Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan dilakukan dengan merealisasikan desain yang telah disusun
sebelumnya ke dalam bentuk produk media pembelajaran. Materi yang dimasukkan ke dalam
media disesuaikan dengan flowchart dan storyboard yang telah dibuat.

Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan berbagai bahan pendukung seperti gambar, teks materi,
animasi, serta musik instrumen sebagai pendukung tampilan media. Setelah produk selesai
dikembangkan, media tersebut divalidasi oleh dua tim ahli, yaitu ahli media dan ahli materi, untuk
menilai kelayakan serta memberikan saran perbaikan.

Tahap Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi merupakan proses penerapan produk yang telah dikembangkan.
Media pembelajaran yang telah direvisi berdasarkan masukan para ahli dan dinyatakan layak
kemudian diuji cobakan pada kelompok kecil yang berjumlah sekitar 10 orang siswa kelas X.
Tahap ini bertujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap media yang telah dikembangkan.
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Tahap Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi bertujuan untuk menilai keberhasilan sistem pembelajaran yang dikembangkan
serta kesesuaiannya dengan tujuan awal. Namun, dalam penelitian ini evaluasi yang dilakukan
terbatas pada evaluasi formatif, yaitu revisi berdasarkan hasil validasi ahli media dan ahli materi
yang dilakukan sebanyak dua kali menggunakan angket validasi. Evaluasi sumatif tidak dilakukan
karena keterbatasan penelitian.

Uji Coba Produk

Uji coba produk dilaksanakan setelah rancangan awal media divalidasi oleh para ahli.
Tahap ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan produk serta kesesuaian media dengan kebutuhan
pengguna dalam pembelajaran materi ikatan kimia.

Desain Uji Coba

Desain uji coba dilakukan dengan cara menampilkan media pembelajaran kepada subjek
penelitian, kemudian siswa diminta memberikan penilaian terhadap kualitas media melalui angket
yang telah disediakan.

Subjek Uji Coba

Subjek uji coba terdiri atas sekitar 10 orang siswa kelas X SMAN 11 Kerinci yang dipilih
sebagai kelompok kecil untuk memberikan respon terhadap media pembelajaran yang
dikembangkan.

Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini meliputi data kualitatif dan kuantitatif.

« Data kualitatif diperoleh dari masukan, kritik, dan saran para ahli pada tahap validasi produk.

« Data kuantitatif diperoleh dari hasil pengolahan skor angket validasi ahli media dan ahli materi,
serta angket respon siswa terhadap media pembelajaran yang dikembangkan menggunakan
Lectora Inspire.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini meliputi: (1) media
pembelajaran berbentuk CD interaktif pada materi ikatan kimia yang dikembangkan menggunakan
software Lectora Inspire; (2) hasil penilaian kelayakan media oleh ahli desain media dan ahli
materi melalui instrumen angket; serta (3) hasil respon siswa terhadap media pembelajaran yang
diperoleh dari angket yang diberikan kepada 16 siswa kelas X SMAN 11 Kerinci.

Setelah media selesai dikembangkan, langkah selanjutnya adalah melakukan validasi oleh
ahli media. Pada validasi tahap pertama, media memperoleh skor 51 dengan kategori “sedang”.
Berdasarkan masukan dan saran dari validator, dilakukan revisi terhadap produk. Pada validasi
tahap kedua, skor meningkat menjadi 64 dengan kategori “sangat baik”, sehingga media
dinyatakan layak untuk diuji cobakan pada kelompok kecil.

Selain validasi media, dilakukan pula validasi materi oleh ahli materi pembelajaran. Pada
tahap pertama, skor yang diperoleh adalah 51 dengan kategori “sedang”. Setelah dilakukan
perbaikan sesuai saran validator, dilakukan validasi tahap kedua dan diperoleh skor 65 dengan
kategori “sangat baik”. Mengacu pada pendapat Yamasari (2024), materi yang dinyatakan valid
harus memenuhi tiga aspek, yaitu aspek format, isi, dan bahasa. Berdasarkan hasil validasi tahap
kedua, materi dalam media pembelajaran dinilai layak untuk digunakan dalam uji coba terbatas.
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Apabila ditinjau dari persentase penilaian, validasi media menunjukkan peningkatan dari
kategori baik menjadi sangat baik setelah dilakukan revisi. Begitu pula dengan validasi materi
yang mengalami peningkatan hingga mencapai kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa
proses perbaikan yang dilakukan berdasarkan saran validator memberikan dampak positif terhadap
kualitas media yang dikembangkan.

Uji coba produk dilakukan secara terbatas pada kelompok kecil yang terdiri dari 16 siswa
kelas X SMAN 11 Kerinci. Hasil angket respon siswa menunjukkan bahwa pernyataan dengan
skor tertinggi terdapat pada butir yang menyatakan bahwa siswa merasa lebih bersemangat
mengikuti pembelajaran menggunakan media tersebut, dengan persentase sebesar 92%. Hal ini
mengindikasikan bahwa penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa.

Temuan tersebut sejalan dengan pendapat Ibrahim dalam Arsyad (2022) yang menyatakan
bahwa media pembelajaran mampu menumbuhkan rasa senang, membangkitkan semangat belajar,
membantu memperkuat pemahaman, serta membuat proses pembelajaran menjadi lebih hidup dan
menarik. Secara keseluruhan, respon siswa terhadap media pembelajaran memperoleh persentase
sebesar 86,6% dengan kategori “sangat baik”. Persentase tersebut dihitung berdasarkan total skor
yang diperoleh dibagi dengan jumlah responden, yaitu 10 siswa.

Berdasarkan hasil tersebut, media pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan layak
digunakan dan mendapatkan tanggapan positif dari siswa sebagai media pendukung pembelajaran
materi ikatan ion dan ikatan kovalen.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan serta pembahasan mengenai perancangan
media pembelajaran menggunakan software Lectora Inspire pada materi Ikatan lon dan Ikatan
Kovalen, maka diperoleh beberapa simpulan sebagai berikut:

1. Proses pengembangan media pembelajaran kimia berbasis Lectora Inspire pada materi Ikatan
lon dan Ikatan Kovalen dilaksanakan secara sistematis dengan mengacu pada model ADDIE
yang mencakup lima tahapan, yaitu analisis, perancangan, pengembangan, implementasi, dan
evaluasi.

2. Hasil uji coba terbatas pada kelompok kecil menunjukkan bahwa media pembelajaran yang
dikembangkan berada pada kategori “Sangat Baik” dengan persentase sebesar 86,6%. Hal ini
menunjukkan bahwa media tersebut layak digunakan sebagai sarana pendukung dalam proses
pembelajaran.
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